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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Implementasi Kreativitas Siswa Dalam Pembuatan 

Media Belajar Berbasis Kolase pada Mata Pelajaran Tematik Siawa Di Mi Al 

Hidayah 02 Betak” ditulis oleh Achmad Aliyudin Azis, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di bimbing oleh H. 

Muh. Nurul Huda, M.A. 

 

Kata Kunci: Kreatifitas Siswa, Media Kolase 

 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian materi 

pembelajaran yang di sampaikan serta isi pelajaran yang akan meningkatkan 

kreativitas peserta didik dalam segi apapun. Salah satu media belajar yang mampu 

membuat suasana pembelajaran menjadi menarik, meningkatkan kreativitas, dan 

menyenangkan adalah penggunaan media belajar berbasis kolase. Media belajar 

berbasis kolase dapat meningkatkan kreativitas anak karena pada kegiatan kolase 

anak dapat berkreasi sesuai dengan kreativitas masing-masing dan merupakan 

kegiatan yang menarik bagi anak. Anak dapat menempel, menyusun dan 

merekatkan bahan-bahan yang tersedia sesuai dengan kreativitas masing-masing, 

serta dalam memperoleh bahan-bahan tidak diperlukan banyak biaya, dapat 

menggunakan barang-barang bekas serta bahan alam yang banyak ditemukan di 

lingkungan sekitar.  

Penelitian membahas tentang Kreativitas Siswa Dalam Pembuatan Media 

Belajar Berbasis Kolase Pada Mata Pelajaran Tematik Siswa Di MI Al-Hidayah 2 

Betak . Fokus penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 1) 

Bagaimana penerapan metode yang dapat meningkatan kreatifitas siswa dalam 

pembuatan media kolase mata pelajaran tematik siswa kelas IV MI Al Hidayah 02 

Betak Kalidawir Tulungagung? 2) Bagaimana masalah dan solusi dalam 

penerapan metode yang dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam pembuatan 

media kolase pada mata pelajaran tematik siswa kelas IV MI Al Hidayah 02 Betak 

Kalidawir Tulungagung? 3) Bagaimana evaluasi dalam penerapan metode yang 

dapat meningkatkan kreatifitas pembuatan media kolase  pada mata pelajaran 

tematik siswa kelas IV MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung? 

Penelitian ini berdasarkan lokasi sumber datanya termasuk kategori 

penelitian lapangan, dan ditinjau dari segi sifat-sifat data termasuk dalam 

penelitian kualitatif, berdasarkan pembahasannya termasuk penelitian deskriptif 

dengan menggunakan studi kasus. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data dilakukan mulai dari 

reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk menguji keabsahan 

data dilakukan perpanjangan kehadiran, triangulasi, pembahasan teman sejawat 

dan klarifikasi dengan informan. 
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 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: Usaha sekolah dalam 

meningkatkan kreatifitas siswa di MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir 

Tulungagung. terdapat berbagai usaha yang digunakan untuk meningkatkan 

kreativitas  tersebut, yakni sebagai berikut : 1) Penerapan metode guru di MI Al 

Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung. Ada beberapa metode yang dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pembuatan media belajar berbasis kolase 

yaitu metode ceramah dan metode diskusi. Ada 3 tahapan dalam metode ceramah, 

Tahapan pertama guru menjelaskan dan mengenalkan alat-alat serta bahan yang 

akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Tahapan kedua guru membimbing 

anak untuk menempelkan bahan pada pola dengan cara memberi perekat. Tahapan 

ketiga guru menjelaskan posisi untuk menempelkan bahan pada pola gambar 

dengan benar. Metode diskusi dilakukan agar siswa-siswi mudah dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Kegiatan pembuatan media belajar 

berbasis kolase dilakukan berulang-ulang sesuai tema. 2) Masalah dan solusi 

dalam penerapan metode diskusi dan ceramah yang dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam pembuatan media belajar berbasis kolase pada mata 

pelajaran tematik Mi Al Hidayah 02 Betak Kalidawir, yakni sebagai berikut : a. 

Metode diskusi dan ceramah dalam pembelajaran memerlukan waktu yang sangat 

banyak dan memerlukan media atau peralatan yang sangat banyak juga jadi 

metode ini harusmemberikan penjelas dan gerak gerik. b. Metode ceramah 

berfokus pada guru jadi membuat siswa kurang aktif.Siswa kurang menangkap 

materi yang diberikan guru. c. Metode diskusi biasanya pembicaraannya terlalu 

menyimpang. d. Informasi yang didapat terlalu sedikit. e. Memberi penjelasan 

dengan memberikan keterangan-keterangan, dengan gerak-gerik, dengan 

memberikan contoh atau dengan enggunakan alat peraga. f. Selingilah metode 

ceramah dengan mmetode yang lain untul menghilangkan kebodanan anak-

anak.Susunlah ceramah itu secara sistematis. 3) Evaluasi yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam pembuatan media kolase. a. Tes 

kreativitas sebagai alat evaluasi yang digunakan guru. b. Indikator kreativitas 

dalam mengkategorikan hasil karya. c. Perubahan individu yang dapat dilihat 

setelah melakukan kegiatan kolase melalui tahapan proses kreatif. 
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ABSTRACT 

Thesis entitled "Implimentation of Student Creativity in Making Collage-Based 

Learning Media in Student Thematic Subjects at Al Hidayah 02 Betak MI" written 

by Achmad Aliyudin Azis Tarbiyah and Teacher Training Faculty, Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education Department guided by H. Muh. Nurul Huda, M.A. 

 

Keywords: Student Creativity, Collage Media 

 

The use of learning media at the learning orientation stage will greatly help 

the effectiveness of the learning process and the delivery of learning materials that 

are conveyed as well as the contents of the lessons that will enhance the creativity 

of students in any aspect. One of the learning media that is able to make the 

learning atmosphere attractive, enhance creativity, and fun is the use of collage-

based learning media. Collage-based learning media can improve children's 

creativity because in collage activities children can be creative by their own 

respective creativity that are attractive to children. Children can stick, arrange and 

glue the available materials according to their respective creativity, and in 

obtaining materials it does not require a lot of costs, they can use used goods and 

natural materials that are found in the surrounding environment 

The research discusses Student Creativity in Making Collage-Based 

Learning Media in Student Thematic Subjects at MI Al-Hidayah 2 Betak. The 
focus of the research tested in this study are: 1) How is the application of the 

method of increasing students' creativity in making collage media thematic 

subjects for fourth-grade students of MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir 

Tulungagung? 2) What are the problems and solutions to the application of 

college methods to thematic subjects in fourth grade MI Al Hidayah 02 Betak 

Kalidawir Tulungagung? 3) How is the evaluation of the application of the 

creative method of making collage media on thematic subjects of fourth grade MI 

Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung? 

This research based on the location of the data source belongs to the 

category of field research, and in terms of the characteristics of the data included 

in qualitative research, based on the discussion including descriptive research 

using case studies. Methods of collecting data using observation, interviews, and 

documentation. Data analyzing is done starting from data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. To test the validity of the data an 

extension of attendance, triangulation, discussion of colleagues and clarification 

with the informant. 

 The results of the study revealed that: School businesses in increasing 

student creativity at MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir Tulungagung. there are 

various businesses that are used to increase the creativity, namely as follows: 1) 

Application of teacher methods at MI Al Hidayah 02 Betak Kalidawir 

Tulungagung. There are several methods that can increase students' creativity in 

making collage-based learning media, namely the lecture method and discussion 

method. There are 3 stages in the lecture method, the first stage of the teacher 

explains and introduces the tools and materials to be used for learning activities. 

The second stage of the teacher guides the child to attach the material to the 

pattern by giving adhesive. The third stage of the teacher explains the position to 
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attach the material to the image pattern correctly. The method of discussion is 

done so that students are easy to solve the problems they face. The activity of 

making collage-based learning media is done repeatedly according to the theme. 

2) Problems and solutions in the application of discussion and lecture methods 

that can enhance students' creativity in making collage-based learning media on 

thematic subjects Mi Al Hidayah 02 Betak Kalidawir, namely as follows: a. The 

method of discussion and lecture in learning requires a lot of time and requires 

very much media or equipment so this method must provide explanations and 

gestures. b. The lecture method focuses on the teacher so it makes students less 

active. Students do not catch the material given by the teacher. c. The method of 

discussion is usually the conversation is too distorted. d. The information obtained 

is too little. e. Give explanations by giving explanations, with gestures, by giving 

examples or by using props. f. Complete the lecture method with the other 

methods to eliminate children's stupidity. Arrange the lecture systematically. 3) 

Evaluation conducted by the teacher in increasing students' creativity in making 

collage media. a. Creativity test as an evaluation tool used by the teacher. b. 

Indicator of creativity in categorizing works. c. Individual changes that can be 

seen after doing collage activities through the stages of the creative process. 
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 اٌٍّخض

رُ رٛخ١ٗ الأطشٚزخ ثؼٕٛاْ "ئثذاع اٌطبٌت فٟ طٕغ ٚسبئظ اٌزؼ١ٍُ اٌّشرىض ػٍٝ اٌىٛلاج فٟ اٌّٛضٛػبد 

ث١زه" ِٓ رأ١ٌف أزّذ ػٍٟ اٌذ٠ٓ ػض٠ض اٌطشث١خ ٚرذس٠ت اٌّؼ١ٍّٓ ،  2اٌٙذا٠خ  IMاٌّٛاض١ؼ١خ ٌٍطلاة فٟ 

 سسخ رشث١خ ئثذاػ١خ ٌٍّذسسخ. ارش. ٔٛس اٌٙذٜ ، ِبخسز١شِذ

 

 اٌىٍّبد اٌّفزبز١خ: ئثذاع اٌطبٌت ، و١ٍخ الإػلاَ

 

س١سبػذ اسزخذاَ ٚسبئظ اٌزؼٍُ فٟ ِشزٍخ رٛخ١ٗ اٌزؼٍُ ثشىً وج١ش ػٍٝ فؼب١ٌخ ػ١ٍّخ اٌزؼٍُ ٚرمذ٠ُ اٌّٛاد 

أٔٙب رؼض٠ض ئثذاع اٌطلاة فٟ أٞ خبٔت. أزذ اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌزٟ ٠زُ ئ٠ظبٌٙب ٚوزٌه ِسز٠ٛبد اٌذسٚط اٌزٟ ِٓ ش

ٚسبئً اٌزؼٍُ اٌمبدسح ػٍٝ خؼً خٛ اٌزؼٍُ خزاثًب ، ٚرؼض٠ض الإثذاع ، ٚاٌّشذ ٘ٛ اسزخذاَ ٚسبئظ اٌزؼٍُ اٌمبئّخ 

ػٍٝ اٌىٛلاج. ٠ّىٓ ٌٛسبئً اٌزؼٍُ اٌمبئّخ ػٍٝ اٌىٛلاج رسس١ٓ ئثذاع الأطفبي لأٔٗ فٟ أٔشطخ اٌى١ٍخ ٠ّىٓ 

ٔٛا ِجذػ١ٓ ٚفمًب لإثذاػُٙ ٚأٔشطزُٙ اٌزٟ رشٚق ٌلأطفبي. ٠ّىٓ ٌلأطفبي اٌزّسه ثبٌّٛاد ٌلأطفبي أْ ٠ىٛ

اٌّزبزخ ٚرشر١جٙب ٚطمٙب ٚفمًب لإثذاػُٙ ، ٚفٟ اٌسظٛي ػٍٝ اٌّٛاد اٌزٟ لا رسزبج ئٌٝ اٌىث١ش ِٓ اٌزىٍفخ ، 

 ٠ّىُٕٙ اسزخذاَ اٌسٍغ ٚاٌّٛاد اٌطج١ؼ١خ اٌّسزخذِخ فٟ اٌج١ئخ اٌّس١طخ.

ٌجسث زٛي ئثذاع اٌطبٌت فٟ طٕغ ٚسبئظ اٌزؼٍُ اٌّشرىض ػٍٝ اٌىٛلاج فٟ اٌّٛضٛػبد اٌّٛاض١ؼ١خ ٠ٕبلش ا

. ٠شوض اٌجسث اٌزٞ س١زُ اخزجبسٖ فٟ ٘زٖ اٌذساسخ ػٍٝ ِب ٠ٍٟ: IM ya iH  A I 2 kat Bٌٍطبٌت فٟ 

طلاة اٌظف ( و١ف ٠زُ رطج١ك طش٠مخ ص٠بدح ئثذاع اٌطلاة فٟ طٕغ ِٛاض١غ ِٛاض١ؼ١خ ٌٛسبئظ اٌىٛلاج 1ٌ

( ِب ٟ٘ اٌّشبوً ٚاٌسٍٛي 2؟ IM ya iH  A I  22 kat B n aH  rHw dtateB BteBاٌشاثغ فٟ 

ث١زه وب١ٌذ٠ٚش  22ٌزطج١ك أسب١ٌت اٌىٛلاج ػٍٝ اٌّٛضٛػبد اٌّٛاض١ؼ١خ فٟ اٌظف اٌشاثغ ِٓ ِؼٙذ اٌٙذا٠خ 

َ اٌىٛلاخ١خ ػٍٝ ( و١ف ٠زُ رم١١ُ رطج١ك الأسٍٛة الإثذاػٟ ٌظٕغ ٚسبئً الإػلا3رٌٛٛٔدبخٛٔح؟ 

 ؟kat B n aH  rHw dtateB BteB 22اٌٙذا٠خ  IMاٌّٛضٛػبد اٌّٛاض١ؼ١خ ِٓ اٌظف اٌشاثغ 

٠ٕزّٟ ٘زا اٌجسث اٌزٞ ٠سزٕذ ئٌٝ ِٛلغ ِظذس اٌج١بٔبد ئٌٝ فئخ اٌجسث ا١ٌّذأٟ ، ِٚٓ ز١ث خظبئض 

سث اٌٛطفٟ ثبسزخذاَ دساسبد اٌج١بٔبد اٌّذسخخ فٟ اٌجسث إٌٛػٟ ، اسزٕبدًا ئٌٝ إٌّبلشخ ثّب فٟ رٌه اٌج

اٌسبٌخ. طشق خّغ اٌج١بٔبد ثبسزخذاَ اٌّلازظخ ٚاٌّمبثلاد ٚاٌٛثبئك. ٠زُ رس١ًٍ اٌج١بٔبد ثذءًا ِٓ اٌسذ ِٓ 

اٌج١بٔبد ٚػشع اٌج١بٔبد ٚاسزخلاص إٌزبئح. لاخزجبس طسخ اٌج١بٔبد ، رّذ٠ذ ٌٍسضٛس ، ٚاٌزث١ٍث ، ِٕٚبلشخ 

 اٌضِلاء ٚاٌزٛض١ر ِغ اٌّخجش.

 kat B 22( اٌدٙٛد اٌّذسس١خ فٟ ص٠بدح ئثذاع اٌطلاة فٟ ِؼٙذ اٌٙذا٠خ 1ٔزبئح اٌذساسخ ِب ٠ٍٟ:  وشفذ

n aH  rHw dtateB BteB ٟ٘ٚ ، ٕ٘بن اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌششوبد اٌّسزخذِخ فٟ رسس١ٓ اٌىفبءاد اٌزشث٠ٛخ .

خ اٌظس١سخ ٌزسس١ٓ وّب ٠ٍٟ: اخز١بس اٌطش٠مخ اٌظس١سخ: ٘ٛ خٙذ ٠دت أْ ٠ىْٛ ٌذٜ اٌّؼٍُ اٌطش٠مخ ٚاٌطش٠م

ئثذاع اٌطبٌت. ة. الاخز١بس إٌّبست ٌٍٛسبئظ: ٘ٛ ٔشبط ردبسٞ ز١ث ٠دت ػٍٝ اٌّؼٍُ رٛف١ش الإسشبداد 

ٚاٌّٛاد إٌّبسجخ ززٝ ٠ظجر اٌطلاة أوثش سؼبدح ٚزّبسًب فٟ رٕف١ز اٌزؼٍُ ثس١ث ٠زُ رط٠ٛش اٌطلاة ثسٌٙٛخ 

ٍُ اٌّؼٍُ طٕغ اٌٛسبئظ فٟ وث١ش ِٓ الأز١بْ ثس١ث أوجش ِٓ ز١ث ئثذاػُٙ. ج. ٠زُ اٌزؼٍُ: ٘ٛ خٙذ ز١ث ٠زؼ

 IM ya iH  A I 22 kat B( رطج١ك أسب١ٌت اٌّؼٍُ فٟ ٠2طٛس اٌطلاة ئثذاػبرُٙ ثسشػخ أوجش. 

n aH  rHw dtateB BteB. 

ٕ٘بن اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌطشق اٌزٟ ٠ّىٓ أْ رض٠ذ ِٓ ئثذاع اٌطلاة فٟ طٕغ ٚسبئظ رؼ١ّ١ٍخ لبئّخ ػٍٝ اٌىٛلاج ،  

ِشازً فٟ طش٠مخ اٌّسبضشح ، اٌّشزٍخ الأٌٚٝ ٌٍّؼٍُ  3مخ اٌّسبضشح ٚطش٠مخ إٌّبلشخ. ٕ٘بن ٟٚ٘ طش٠

رششذ ٚرذخً الأدٚاد ٚاٌّٛاد اٌّسزخذِخ فٟ أٔشطخ اٌزؼٍُ. رمَٛ اٌّشزٍخ اٌثب١ٔخ ِٓ اٌّؼٍُ ثزٛخ١ٗ اٌطفً 
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ٛلف ئسفبق اٌّبدح ثّٕظ ٌشثظ اٌّبدح ثبٌّٕظ ػٓ طش٠ك ئػطبء ِبدح لاطمخ. رششذ اٌّشزٍخ اٌثبٌثخ ٌٍّؼٍُ ِ

اٌظٛسح ثشىً طس١ر. رزُ طش٠مخ إٌّبلشخ ثس١ث ٠سًٙ ػٍٝ اٌطلاة زً اٌّشىلاد اٌزٟ ٠ٛاخٙٛٔٙب. رزُ 

( اٌزم١١ُ اٌزٞ أخشاٖ اٌّؼٍُ 3أٔشطخ طٕغ ٚسبئظ اٌزؼٍُ اٌّشرىضح ػٍٝ اٌىٛلاج ثشىً ِزىشس ٚفمًب ٌٍّٛضٛع. 

. اخزجبس الإثذاع وأداح رم١١ُ ٠سزخذِٙب اٌّؼٍُ. ة. ِإشش فٟ ص٠بدح ئثذاع اٌطلاة فٟ طٕغ ٚسبئظ اٌىٛلاج. أ

الإثذاع فٟ رظ١ٕف الأػّبي. ج. اٌزغ١١شاد اٌفشد٠خ اٌزٟ ٠ّىٓ سؤ٠زٙب ثؼذ اٌم١بَ ثأٔشطخ ِدّؼخ خلاي ِشازً 

 اٌؼ١ٍّخ الإثذاػ١خ.
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




